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Kebutuhan tenaga listrik
berbanding terbalik dengan
ketersediaan energi fosil.

Kurangnya pemanfaatan
energi alternatif diberbagai
sektor kehidupan.

Kebanyakan lampu taman di Indonesia
masih menggunakan kontrol manual
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Tahukah Kamu ?

DI INDONESIA

. Rasio Elektrifikasi

Penduduk Indonesia
Pelanggan PLN

Pertumbuhan Kebutuhan
Listrik

464,2 TWH

Proyeksi Kebutuhan Listrik

284,8 juta

+Tambahan Kapasitas 70.400 MW
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PERMASALAHAN

1. Kebanyakan lampu taman masih menggunakan suplai dari PLN
sehingga jika aliran listrik dari PLN terputus maka lampu taman
akan mati.

2. Belum ada sebuah sistem terintegrasi untuk mengatur
penyalaan dan intensitas lampu taman secara otomatis,
sehingga konsumsi energi dari lampu taman menjadi berlebihan



TUJUAN

 Menjadikan energi matahari sebagai sumber energi alternatif
untuk menyuplai lampu taman.

* Membuat sebuah sistem pengaturan lampu taman secara
otomatis yang mampu mengendalikan intensitas penyalaan
lampu, sehingga dapat menghemat energi yang dikonsumsi
lampu taman



BATASAN MASALAH

1. Posisi panel surya dirancang tetap
2. Kapasitas baterai dibuat 24 Volt 9 Ah
3. Sistem charging menggunakan boost converter

4. Lampu taman yang digunakan adalah lampu dc 3 Watt
12 Volt



BLOK DIAGRAM FUNGSIONAL
| solreel - Boostconverter




SENSOR TEGANGAN

Sikd1

EIMLULINC LD

iz Szazaee

2| 2T




SENSOR ARUS
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SENSOR CAHAYA & KONTROL PWM LAMPU




BOOST CONVERTER




CHARGING BREAKER







KESIMPULAN

Panel Surya 80 WP menghasilkan tegangan rata-rata sebesar 19,15 Volt dan arus rata-
rata sebesar 1,186 Ampere ketika dibebani resistor 15,75Q).

Boost converter yang telah dibuat telah mampu menaikkan tegangan dari panel surya
yang bernilai 10-20 Volt. Efisiensi boost converter mencapai 70,1 % ketika diberi sumber
panel surya, sedangkan menggunakan sumber power supply efisiensi dapat mencapai
77,1%. Kerja duty cycle maksimal adalah sebesar 60%.

Solar Charge Controller dapat digunakan untuk mengisi dua buah baterai berkapasitas
9Ah dengan tegangan charging maksimum sebesar 27 Volt dengan arus keluaran
maksimum 1 Ampere. Arus pengisian baterai turun hingga 0,73 Ampere selama 3,5 jam
pengisian dengan pengambilan data setiap 30 menit.

Sistem kontrol lampu dapat menghemat konsumsi energi sebesar 10,4 Wh ketika terjadi
perubahan intensitas cahaya sekitar sehingga PWM lampu dapat menyesuaikan.
Sedangkan lampu yang tidak dilengkapi dengan sistem kontrol akan menyalakan lampu
dengan PWM 100%.
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PENGUJIAN KESELURUHAN SISTEM

«  Sistem Charging
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«  Sistem kontrol lampu

Kondisi 1 Kondisi 2



PERANCANGAN

» Penentuan Kapasitas Baterai
Energi =P beban x lama penggunaan
=18 Watt x 11 jam
=198 Watthour

198 Wh /11 jam =18 Watt
18 Watt/ 24 V = 0,75 Ampere

Kapasitas Baterai :
0,75 Ampere x 11 jam = 8,25 Ah

* Penentuan Panel Surya
Total energi lampu
=18 Watt x 11 jam = 198 Watthour

Panel Surya dipilih 80 Wp karena :

80 Wp x 4 hour = 320 Watthour/day

Jadi masih bisa dipakai karena sisa energi
320 — 198 = 122 Watthour



PERANCANGAN BOOST CONVERTER (1)

Menentukan Nilai Duty Cycle »  Menentukan Nilai Induktor
D —1-% IL=1lo=18A
19.15 -
= — Allpp=0.1x IL
= 0.3350694 =0.1x1.8
= 33.50694% =0.18 A
Menentukan periode ON sinyal PWM Vi x Ton
f = 30 kHz L= —ow
D= % _19.15x 11.169 pus
Tsw - 0.18
Ton= D x Tsw
) =1188.2575 pyH
=0.3350694 x
30000 =1.188 mH

=11.169 ys



PERANCANGAN BOOST CONVERITER (2)

* Menentukan Nilai Kapasitor

_ VoxTon

AVecpp x R

_ 28.8x11.169 us
0.03 x 28.8 x 16

=23.26875 pF



PENGUJIAN SENSOR

» Sensor Tegangan
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»> Sensor Arus

| Output




» Sensor Cahaya & Kontrol PWM Lampu

Perbandingan Nilai adcLDR dengan
Luxmeter
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> Boost Converter tanpa Kontrol Beban Baterai




» Boost Converter dengan Kontrol Beban Baterai




» Flowchart Keseluruhan






